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Keberadaan Kayu

| Perajin Kesulitan Bahan Baku untuk Kapal Pinisi

B‘J{LUKUM BA, KOMPAS — Kayu biti atau Vitex
cajassus, salah satu bahan untuk membuat kapal

pinisi
Kabu
berk

(:t Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari,
u[: en Bulukumba, Sulawesi Selatan, semakin
ANy Penggunaan meningkat tanpa diimbangi

penanaman jenis kayu serupa.

Sejumlah perai; al pini
yang dilemuli] i::p::p;ir];:::
World  Agroforestry  Center
(eraf) dan Center for Interna-
tional Forestry Research (Cifor)
R.ill_)ll (19/6), mengatakan, k;ly\;
biti semakin sulit diperoleh. Pe-
rajin bahkan mencari bahan baky
itu hingga ke Bonc, Sinjai, dan
Bulukumba,

“Dulu di Bone dan Sinjai cukup
banyak. Sekarang di kedua tem-

pat itu makin sulit didapat,” ujar _

Mustari (23), salah satu perajin
kapat di Tana Beru yang me-
nangani pengelolaan kayu.

Mustari dan sejumlah rekan-
nya tengah menyelesaikan pe-
sanan:kapal layar mesin dari Ja
karta seharga Rp 1,7 miliar de-
ngan panjang 35 meter dan lebar
8 meter.

Para perajin pinisi di Tana Be-
ru memeriukan kayu biti untuk
membuat bagian tunas ataw ke-
rangka kapal. Biasanya kayu yang

digunakan bérbentuk bengkok
alami,

Semakin bengkok, harga kayu
biti semakin mahal. Saat ini, har-
£ kayu biti satu meter kubik Rp
35 juta, naik dari tahun lalu
sekitar Rp 2,8 juta. “Untuk bagian
lain digunakan kayu besi, jati, dan
E:lc." ujar Rabak (50), perajin

in,

Kualitas bagus

Secara terpisah. dosen Fakul-
tas Kehutanan Universitas Ha-
sanuddin Makassar, Asar Said
Mahbub, mengatakan, salah satu
lokasi penanaman biti di Bu-
lukumba berada di sekitar Tana
Toa, Kecomaotan Kajang

Kualitas kayu biti di Tana Toa
bagus karena disebarkan oleh bu-
rung. Selain di Sulawesi Selatan
dan Tenggara, lanjut Asar, kayu
jenis ini juga ada di Ambon dan
Papua.

gcmcnmm itu, Cifor, lembaga

yang peduli terhadap masalah
hutan dan pertanian, berpenda-
pat perlu ada upaya penanaman
biti yang mclibatkan masyarakat
dalam sebuah aksi kolektif.,

*Harusnva ada upaya- pena-
naman. Bagaimana bisa mendo-
rong proses menanam oleh ma-
syarakat kalau jenis kayu ini sa-
ngat diperlukan,” ujar Philip Ma-
naly, peneliti dari Cifor.

Menurut Philip, penanaman
oleh masyarakat sepertinya be-
lum ada, tetapi Dinas Kehutanan
Kabupaten Bulukumba mulai
menggagas pembibitan untuk tu-
juan budidaya.

Agus Mulyana, peneliti dari
Cifor, mengatakan, masalah ini
medjadi tantangan bag peneliti
kehutanan untuk menghasilkan
kayu biti dalam rangka silvikultur
(teknik pemulisan tanaman un-
tuk mencapai hasil Jebih baik)
dan rekayasa genetika

Secara terpisah, Rnhmat Tha-
Iib. Kepala Bidang Konservasi
Sumber Daya Alam, Dinas Ke-
huatanan dan Perlicbunon Kabu
paten Bantaeng, mengatakan, di
wilayahnya juga sudah ada pe-
nanaman biti oleh masyarakat,
Kendati jumlahnya belum ba-
nyak, biti ditanam bersama jenis
tanaman perkebunan lain
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